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INTISARI 

 

WARDANI, PH., 2020, PENGARUH VARIASI KONSENTRASI GELLING 

AGENT Na CMC TERHADAP KARAKTERISASI SIFAT FISIK DAN 

PELEPASAN IBUPROFEN ATAU OBAT DENGAN KELARUTAN 

RENDAH DALAM SEDIAAN TOPIKAL BERDASARKAN STUDI 

DESKRIPTIF, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA 

BUDI, SURAKARTA 

 

Ibuprofen merupakan turunan asam propionat dengan efek analgesik, 

antipiretik, dan antiinflamasi yang dominan mencerminkan suatu penghambatan 

dari sintesis prostaglandin. Penggunaan ibuprofen secara oral memiliki 

keterbatasan dalam penggunaannya karena dapat menimbulkan efek pada saluran 

pencernaan khususnya iritasi lambung sampai pendarahan, sehingga dibuat 

sediaan topikal. Obat lain yang termasuk dalam golongan  Biopharmaceutics 

Classiffication System II (BCS II) seperti tinidazole dan sodium diklofenak 

memiliki kelarutan rendah dalam air sehingga absorbsi obat kurang baik. 

Penelitian studi deskriptif ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi 

konsentrasi Na-CMC sebagai gelling agent terhadap karakterisasi sifat fisik dan 

pelepasan ibuprofen atau obat yang memiliki kelarutan rendah dalam formula 

sediaan topikal berdasarkan hasil studi deskriptif. 

Penelitian ini dilakukan dengan membuat sediaan semipadat yang 

digunakan secara topikal dengan menggunakan variasi konsentrasi Na CMC 

sebagai gelling agent. Sediaan ini selanjutnya dilakukan uji karaterisasi sifat fisik 

dan pelepasan obat untuk mengetahui pengaruh dari variasi konsentrasi gelling 

agent Na CMC berdasarkan hasil studi deskriptif. 

Hasil dari studi deskriptif menunjukkan bahwa variasi konsentrasi gelling 

agent Na CMC berpengaruh terhadap peningkatan nilai viskositas, daya lekat, 

penurunan daya sebar, dan penurunan pelepasan ibuprofen atau obat yang 

memiliki kelarutan rendah dalam sediaan topikal. Pelepasan ibuprofen atau obat 

yang memiliki kelarutan rendah dari sediaan topikal menurun dengan peningkatan 

konsentrasi gelling  agent Na CMC yang digunakan.  

 

Kata Kunci : Ibuprofen, gelling agent, Na CMC, sediaan topikal, uji pelepasan. 
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ABSTRACT 

 

WARDANI, PH., 2020, THE INFLUENCE OF Na CMC GELLING AGENT 

CONCENTRATION VARIATION ON CHARACTERIZATION OF 

PHYSICAL PROPERTIES AND RELEASE OF IBUPROFEN OR DRUGS 

WITH LOW SOLUTION IN TOPICAL PREPARATION BASED ON 

DESCRIPTIVE STUDIES, THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA 

BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA 

 

Ibuprofen is a propionic acid derivative with dominant analgesic, 

antipyretic and anti-inflammatory effects reflecting an inhibition of prostaglandin 

synthesis. The use of ibuprofen orally has limitations in its use because it can 

cause effects on the digestive tract, especially gastric irritation until bleeding, so 

topical preparations are made. Other drugs included in the Biopharmaceutics 

Classiffication System II (BCS II) group such as tinidazole and sodium diclofenac 

have low solubility in water so that the absorption of the drug is not good. This 

descriptive study aims to determine the effect of variations in Na-CMC 

concentration as a gelling agent on the characterization of physical properties and 

the release of ibuprofen or drugs that have low solubility in topical preparation 

formulas based on the results of descriptive studies. 

This research was conducted by making semisolid preparations used 

topically by using variations in the concentration of Na CMC as a gelling agent. 

This preparation was then performed physical characterization test and drug 

release to determine the effect of variations in the concentration of Na CMC 

gelling agent based on the results of descriptive studies. 

The results of the descriptive study showed that variations in the 

concentration of Na CMC gelling agent had an effect on increasing the value of 

viscosity, adhesion, decreasing spreadability, and decreasing release of ibuprofen 

or drugs which had low solubility in topical preparations. The release of ibuprofen 

or drugs that have low solubility from topical preparations decreases with 

increasing concentrations of Na CMC gelling agent used 

 

 

Keywords: Ibuprofen, gelling agent, Na CMC, topical preparations, release test. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Saat ini banyak dijumpai bentuk-bentuk sediaan obat di pasaran misalnya 

sediaan untuk penggunaan secara oral, rektal, parenteral, topikal, ocular, dan 

nasal. Obat-obat yang diberikan secara topikal ditujukan untuk bekerja pada 

tempat pemakaian. Sediaan topikal yang dijual bebas umumnya mengandung 

bahan obat yang digunakan dalam pengobatan kondisi tertentu seperti peradangan 

kulit, infeksi kulit, gigitan serangga dan eksim (Ansel 2005). 

Nonsteroidal Anti-Inflammatory Drugs (NSAID) merupakan salah satu 

terapi yang paling umum digunakan untuk mengatasi peradangan, salah satu 

golongan obat NSAID adalah ibuprofen. Ibuprofen merupakan turunan asam 

propionat dengan efek analgesik, antipiretik, dan antiinflamasi yang dominan 

mencerminkan suatu penghambatan dari sintesis prostaglandin (Stoeliting dan 

Hillier 2006). Penggunaan ibuprofen secara oral memiliki keterbatasan dalam 

penggunaannya karena dapat menimbulkan efek pada saluran pencernaan 

khususnya iritasi lambung sampai pendarahan, sehingga dibuat sediaan topikal 

(Budiputra 2013). 

Sediaan topikal adalah sediaan yang penggunaannya pada kulit dengan 

tujuan untuk menghasilkan efek lokal, selain itu sediaan topikal dapat 

meningkatkan bioavalaibilitas obat karena tidak mengalami first past metabolism 

di hati dan memberikan penghantaran yang konsisten pada jangka waktu yang 

lama (Prausnitz 2008). Penelitian sebelumnya oleh Agustin (2014) telah dibuat 

ibuprofen dalam sediaan gel kokristal ibuprofen-nikotinamida yang dibandingkan 

dengan  gel ibuprofen murni. Hasil penelitian menunjukkan efisiensi pelepasan 

gel kokristal ibuprofen-nikotinamida dan ibuprofen murni berturut-turut yaitu 

3,89±0,12 dan 3,86±0,02, sedangkan persentase pelepasan ibuprofen dari kedua 

formula menunjukkan hasil berturut-turut yaitu 4,48% dan 4,43% pada menit ke-

120. Hasil persentase dan efisiensi pelepasan terlihat bahwa kokristal ibuprofen-

nikotinamid memiliki persentase dan efisiensi pelepasan lebih besar sedikit 
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daripada ibuprofen murni, akan tetapi perbedaannya tidak signifikan (Agustin 

2014).  

Obat yang tergolong dalam Biopharmaceutics Classiffication System II 

(BCS II), dimana obat tersebut kelarutannya rendah tetapi memiliki permeabilitas 

membran yang baik dan sebelumnya telah dilakukan penelitian tentang ketoprofen 

yang merupakan obat golongan Biopharmaceutics Classiffication System II (BCS 

II) oleh Ambala dan Vemula (2015) bahwa telah dibuat sediaan gel ketoprofen 

dengan penambahan etanol sebagai peningkat kelarutan zat aktif. Hasil penelitian 

menunjukkan pelepasan obat maksimum dari formulasi gel yaitu 98,46±2,05% 

setelah 8 jam dengan sifat fisik yang baik serta stabil dalam penyimpanan, 

sehingga pada penelitian ini dilakukan studi deskriptif pada ibuprofen atau obat 

dengan kelarutan rendah dalam sediaan topikal untuk mengetahui pengaruh 

karakteristik sifat fisik dan pelepasan obat dari basisnya. 

Komponen gelling agent merupakan faktor terpenting dalam formula gel 

yang dapat mempengaruhi sifat fisik dan pelepasan obat dalam sediaan gel. Salah 

satu gelling agent yang dapat digunakan pada sediaan gel adalah Na-CMC. Na-

CMC merupakan polimer dari alam yang stabil dan akan membentuk gelling 

agent pada konsentrasi 3-6 % (Rowe et al 2009). Na-CMC memiliki kelebihan 

dibandingkan gelling agent lain, Na-CMC dapat mengembang menjadi struktur 

gel dalam waktu yang lebih singkat karena Na-CMC memiliki gugus natrium 

yang dapat mengikat air sehingga tidak perlu memerlukan pemanasan, selain itu 

Na-CMC stabil pada rentan pH 5-9 sehingga tidak perlu penambahan basa (Martin 

1993).  

Penelitian Tanwar YS dan Amit (2012) menyatakan bahwa semakin tinggi 

konsentrasi gelling agent Na-CMC akan berpengaruh pada viskositas, dimana 

viskositas akan berpengaruh terhadap sifat fisik serta pelepasan obat. Penelitian 

sebelumnya oleh Mutmainah (2015) telah dibuat sediaan gel dengan variasi 

konsentrasi Na-CMC 4%, 5%, dan 6% dapat membentuk gel dengan karakteristik 

yang baik pada konsentrasi 4% dan 6% yang berpengaruh pada peningkatan 

viskositas dan penurunan pH seiring dengan semakin meningkatnya konsentrasi 

Na-CMC. Penelitian lain sebelumnya oleh Harbiyah (2019) variasi konsentrasi 
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Na-CMC 4%, 5%, dan 6% yang telah diformulasikan menjadi sediaan gel dengan 

karakterisasi sifat fisik yang baik yaitu pada konsentrasi Na-CMC 5% dimana 

berpengaruh pada peningkatan viskositas sediaan dan pada uji penyimpanan suhu 

kamar cenderung stabil setiap minggunya serta pH yang dihasilkan pada rentang 

5,45-5,10 masih memenuhi persyaratan pH untuk sediaan topikal yaitu 5,5-6,5 

Berdasarkan penelitian sebelumnya dan uraian latar belakang diatas 

peneliti akan melakukan penelitian tentang pengaruh variasi kosentrasi Na-CMC 

terhadap karakterisasi sifat fisik dan pelepasan ibuprofen sediaan gel atau obat 

dengan kelarutan rendah dalam sediaan toikal berdasarkan studi deskriptif. Hasil 

penelitian diharapkan sediaan gel ibuprofen atau obat dengan kelarutan rendah 

berdasar studi deskritif memiliki formula dengan karaterisasi sifat fisik dan 

pelepasan obat yang paling baik dari variasi konsentrasi Na-CMC sebagai gelling 

agent. 

 

B. Perumusan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 

Pertama, bagaimana pengaruh variasi konsentrasi Na-CMC sebagai gelling 

agent terhadap karakterisasi sifat fisik ibuprofen atau obat dengan kelarutan 

rendah dalam sediaan topikal berdasarkan hasil studi deskriptif? 

Kedua, bagaimana pengaruh variasi konsentrasi Na CMC sebagai gelling 

agent terhadap pelepasan ibuprofen atau obat dengan kelarutan rendah dalam 

sediaan topikal berdasarkan hasil studi deskriptif? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Pertama, untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi Na-CMC sebagai 

gelling agent terhadap karakterisasi sifat fisik ibuprofen atau obat dengan 

kelarutan rendah dalam sediaan topikal berdasarkan hasil studi deskriptif 

Kedua, pengaruh variasi konsentrasi Na CMC sebagai gelling agent 

terhadap pelepasan ibuprofen atau obat dengan kelarutan rendah dalam sediaan 

topikal berdasarkan hasil studi deskriptif 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, tentang  

pengaruh formula sediaan topikal ibuprofen atau obat dengan kelarutan rendah 

terhadap sifat fisik dan pelepasan obat yang paling baik dari variasi konsentrasi 

gelling agent Na-CMC serta dapat memberikan ilmu pengetahuan kepada 

masyarakat luas tentang pengembangan obat dalam upaya meningkatkan 

pelayanan kesehatan yang lebih luas di masyarakat. 

 


